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Dermatosis adalah suatu reaksi peradangan pada kulit yang 

diakibatkan oleh beberapa penyebab. Pabrik gula arasoe Kab. Bone 

merupakan perusahaan yang  memproduksi gula, Dari hasil observasi dan 

data yang didapatkan oleh peneliti di pabrik gula Arasoe pada bagian unit 

penggilingan menunjukkan bahwa setahun terakhir (januari-november 

2022) terdapat sekitar 317 pekerja yang mengalami dermatitis. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan 

gangguan dermatosis (lama kerja, masa kerja, Riwayat alergi, personal 

hygiene, penggunaan APD, suhu dan kelembapan) pada pekerja pabrik 

gula arasoe kab. Bone. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik 

dengan pendekatan cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini 

karyawan Pabrik Gula Arasoe Kab. Bone pada bagian masa giling 

sebanyak 113 pekerja. Sampel pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan dengan rumus slovin sehingga jumlah sampel pekerja pada 

Pabrik Gula Arasoe Kab. Bone sebanyak 88 orang. Pengolahan data 

menggunakan ptogram SPSS (statistic package for social science) yang 

dilakukan dalam beberapa tahap yaitu editing, coding, entry data, cleaning 

dan skoring. Analisis data menggunakan uji univariat dan bivariat berupa 

uji chi square. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 

gangguan dermatosis dengan lama kerja (p=0,185), tidak ada hubungan 

antara gangguan dermatosis dengan masa kerja  (p=1,000), tidak ada 

hubungan antara gangguan dermatosis dengan riwayat alergi (p=0,607), 

ada hubungan antara gangguan dermatosis dengan personal hygiene 



 
 

 

(p=0,000), ada hubungan antara gangguan dermatosis dengan 

penggunaan APD (p=0,000), tidak ada hubungan antara gangguan 

dermatosis dengan suhu (p=0,607) dan tidak ada hubungan antara 

gangguan dermatosis dengan kelembapan (p=0,607). 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara gangguan 

dermatosis dengan personal hygiene dan penggunaan APD dan tidak ada 

hubungan antara gangguan dermatosis dengan lama kerja, masa kerja, 

Riwayat alergi, suhu dan kelembapan. Dari hasil penelitian ini diharapkan 

agar perusahaan dapat memberikan sosialisasi K3 mengenai pentingnya 

personal hygiene dan penggunaan APD dengan baik dan benar terhadap 

pekerja secara rutin dan berkala. 
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